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Abstract: The Application of Talking Stick Method with Graphic Media in 
Improving English  Learning IV grade student of SDN 1 Kutowinangun. The 
purpose of research to describe the application of talking stick method with graphic 
media in improving English in SDN 1 Kutowinangun. This research is collaborative 
Classroom Action Research was conducted in 3 cycles. Subject this research is IV 
grade student of SDN 1 Kutowinangun amounting to 40 students. The results showed 
The Talking Stick Method Aplication with Graphic Media in Improving English 
learning. The improvement could be proved by the fact that the learning result of 
English was above the criteria of succes (80%).  
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Abstrak: Penerapan Metode Talking Stick dengan Media Grafis dalam 
Peningkatan Pembelajaran bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 1 Kutowinangun. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan metode talking stick dengan 
media grafis yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris di SDN 1 
Kutowinangun. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif dan 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas IV SDN 1 
Kutowinangun yang berjumlah 40 siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan 
metode talking stick dengan media grafis dapat meningkatkan pembelajaran bahasa 
Inggris. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pembelajaran bahasa Inggris melebihi 
indikator kinerja (80%). 
Kata Kunci: Talking Stick, Grafis, bahasa Inggris 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah 
satu upaya untuk mendidik generasi 
penerus bangsa agar memiliki penge-
tahuan yang tinggi sebagai bekal dalam 
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena 
itu, tujuan guru dalam mengajarkan 
suatu mata pelajaran adalah agar ilmu 
yang disampaikan dikuasai sepenuhnya 
oleh siswa dengan harapan dapat 
bermanfaat bagi kelangsungan hidup. 
Mengingat pentingnya pendidikan, 
maka pembelajaran yang dilaksanakan 
harus dapat meningkatkan mutu 
pendidikan agar tercipta generasi 
penerus bangsa yang berkualitas.  
Setiap individu mempunyai 
potensi yang harus dikembangkan, 
maka pembelajaran yang cocok adalah 
yang dapat menggali potensi anak 
untuk selalu kreatif dan berkembang. 
Terlebih pada mata pelajaran bahasa 
Inggris yang merupakan bahasa asing, 
masih dianggap sebagai hal baru 
bahkan menjadi hal yang menakutkan 
oleh sebagian guru. Retnosari 
(2013:12) berpendapat bahwa bahasa 
Inggris adalah bahasa asing yang 
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digunakan sebagai bahasa internasional 
dan diarahkan untuk mengembangkan 
keterampilan berbahasa untuk dapat 
berkomunikasi dan berwacana dalam 
tingkat literasi perfomative, functional, 
informational, dan epistemic”. 
Kondisi pembelajaran bahasa 
Inggris yang masih konvensional 
ditunjukkan di SDN 1 Kutowinangun. 
Pembelajaran masih didominasi oleh 
guru dengan metode yang kurang 
menarik. Bahkan siswa merasa bosan 
karena hanya disuruh membaca dan 
menerjemahkan, sehingga pelajaran 
bahasa Inggris akan menjadi kurang 
bermakna bagi siswa dan berakibat 
pada rendahnya hasil belajar siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil UTS 
semester I bahasa Inggris dari 40 siswa 
kelas IV, yang memperoleh nilai diatas 
KKM hanya 19 anak, sedangkan 21 
siswa masih dibawah KKM (66).  
Dari fakta tersebut, penyebab 
utama keadaan itu adalah kurangnya 
pemahaman siswa kelas IV dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Siswa 
menganggap bahwa bahasa Inggris 
adalah pelajaran yang sulit dipahami 
karena antara tulisan dengan cara 
membacanya sangat jauh berbeda, 
terlebih siswa juga harus tahu makna 
dari setiap kata yang dipelajari 
sehingga mengakibatkan siswa kurang 
berminat dan enggan mempelajarinya. 
Kondisi siswa yang demikian tentu 
berkaitan dengan cara guru dalam 
mengajar bahasa Inggris di kelas, 
misalnya metode yang digunakan 
kurang menarik dan terbatasnya media 
yang digunakan guru pada saat 
mengajar pelajaran bahasa Inggris.  
Guru hendaknya ikut serta 
dalam mewujudkan pembelajaran yang 
inovatif dan menyenangkan yang dapat 
membangkitkan antusias belajar siswa 
dalam pelajaran bahasa Inggris. Agar 
seseorang dapat menggunakan bahasa 
secara aktif khususnya bahasa Inggris, 
maka keterampilan berbahasa yang 
lengkap perlu dikuasai dengan baik. 
Keterampilan berbahasa tersebut yaitu 
keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
Berdasarkan pengamatan awal 
yang dilakuakan peneliti, dalam hal 
penggunaan media, guru terlihat belum 
terampil dalam menggunakan media 
pembelajaran. Guru hanya menggu-
nakan media buku dan LKS pada 
proses pembelajaran bahasa Inggris, 
sehingga pembelajaran bahasa Inggris 
tidak akan memberikan makna yang 
berarti bagi siswa.  
Untuk mengatasi hal tersebut, 
maka perlu dilakukan suatu upaya 
pembelajaran yang inovatif. Penerapan 
metode dan media yang tepat dalam 
pembelajaran, diharapkan dapat mem-
bangkitkan antusias belajar siswa dalam 
pelajaran bahasa Inggris tanpa harus 
mengabaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Suasana kelas yang 
menyenangkan dan penuh keakraban 
dapat membuat siswa merasa nyaman 
dan semangat dalam belajar. 
Menurut Suharjo (2006: 111), 
“Media grafis adalah suatu penyajian 
secara visual yang menggunakan titik-
titik, garis-garis, gambar-gambar, 
tulisan, atau simbol visual yang lain 
dengan maksud untuk mengikhtisarkan, 
menggambarkan, dan merangkum ide, 
data atau kejadian”. 
Media grafis termasuk ke 
dalam golongan media visual yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan 
dari sumber ke penerima pesan 
menggunakan indera penglihatan. 
Secara khusus media grafis berfungsi 
untuk menarik perhatian, memperjelas 
sajian ide, mengilustrasikan fakta yang 
mungkin akan cepat dilupakan atau 
diabaikan bila tidak digrafiskan. 
Penggunaan media grafis dalam praktik 
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pembelajaran bahasa Inggris akan lebih 
memudahkan guru, dan lebih efisien.  
Menurut Padmono (2011), ada 
9 jenis media grafis, yaitu: gambar/foto, 
sketsa, bagan/chart, diagram, grafik, 
kartun, karikatur, poster, peta, dan 
papan. Namun dalam pelaksanaannya, 
peneliti hanya menggunakan 4 jenis 
media grafis yaitu: gambar/foto, kartun, 
flashcard, dan papan. Diharapkan 
dengan menggunakan metode talking 
stick disertai dengan media grafis yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa 
kelas IV SD dapat menjadikan kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
hasil belajar bahasa Inggris siswa dapat 
meningkat. 
 Menurut Irwansyah (2013), 
talking stick adalah metode yang pada 
mulanya digunakan oleh penduduk asli 
Amerika untuk mengajak semua orang 
berbicara atau menyampaikan pendapat 
dalam suatu forum. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Suprijono (2013) 
berpendapat, “Pembelajaran dengan 
metode talking stick mendorong peserta 
didik untuk berani mengemukakan 
pendapat” (hlm. 109). 
Dari fakta-fakta di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu bagaimanakah penerapan metode 
talking stick dengan media grafis dalam 
peningkatan pembelajaran bahasa 
Inggris Kelas IV SDN 1 Kutowinangun 
Tahun Ajaran 2013/2014? Tujuan 
utama dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan penerapan metode 
talking stick dengan media grafis dalam 
peningkatan pembelajaran bahasa 
Inggris pada siswa kelas IV SDN 1 
Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SDN 1 Kutowinangun 
tahun ajaran 2013/2014, yakni pada 
bulan Februari 2014. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IV SDN 1 
Kutowinagun tahun ajaran 2013/2014 
yang berjumlah 40 siswa. Sumber data 
dari penelitian ini adalah siswa, guru, 
peneliti, observer dan dokumentasi. 
Perolehan data dari observer adalah 
data observasi kegiatan pembelajaran di 
kelas dalam penerapan metode talking 
stick dengan media grafis. Sedangkan 
alat pengumpulan data menggunakan 
lembar tes, lembar observasi, dan 
pedoman wawancara. 
Validitas pada penelitian ini 
menggunakan triangulasi teknik 
pengumpulan data dan sumber data. 
Triangulasi teknik pengumpulan data 
ini dilakukan dengan teknik tes, teknik 
wawancara, dan observasi. Sedangkan 
triangulasi sumber data didasarkan pada 
sudut pandang guru, siswa, dan teman 
sejawat. 
Sugiyono (mengutip pendapat 
Miles & Huberman, 1984) bahwa ada 
tiga langkah pengolahan data kualitatif 
(2012), yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Prosedur penelitian ini dilaksanakan 
selama tiga siklus, setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Setiap siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Arikunto yang 
menjelaskan model penelitian tindakan 
kelas ini terdiri atas empat tahapan 
yang lazim dilalui yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 
(2012:16). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada proses pembelajaran 
bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 1 
Kutowinangun, guru menggunakan 
metode talking stick dengan media 
grafis. Kegiatan inti terdiri dari 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 
yang didalamnya mencakup langkah 
penerapan metode talking stick dengan 
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media grafis yang terdiri dari 7 langkah 
yaitu; menyiapkan tongkat dan 
memperkenalkan media, pemberian 
materi dengan melibatkan media grafis, 
berdiskusi, menutup isi bacaan, 
pemberian tongkat dan pertanyaan 
sampai sebagian besar siswa mendapat 
kesempatan menjawab, pembahasan 
materi dan kesimpulan dengan 
menyertakan media grafis, dan diakhiri 
dengan evaluasi.  
Kegiatan observasi bertujuan 
mengevaluasi rangkaian pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Berikut 
penjelasan hasil pengamatan pada 
siklus I sampai dengan siklus III 
penerapan metode talking stick dengan 
media grafis. 
 
Tabel 1. Hasil Observasi terhadap Guru 
No Siklus Persentase Ket 
1 I 61,88% - 
2 II 84,07% Meningkat 
3 III 92,25% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, 
persentase aktivitas guru dalam 
penggunaan metode talking stick 
dengan media grafis mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya. Pada 
siklus I aktivitas guru baru mencapai 
61,88%, pada siklus II sudah mencapai 
84,07% dan pada siklus III 92,25%. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai 
indikator kinerja yaitu ≥80%. 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Siswa 
No Siklus Persentase Ket 
1 I 69,81% - 
2 II 85,68% Meningkat 
3 III 91,31% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, 
persentase aktivitas siswa dalam 
penggunaan metode talking stick 
dengan media grafis mengalami 
peningkatan disetiap siklusnya. Pada 
siklus I aktivitas siswa baru mencapai 
69,81%, pada siklus II sudah mencapai 
85,68% dan pada siklus III 91,31%. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai 
indikator kinerja yaitu ≥80%. 
 
Tabel 3. Penilaian Proses Bahasa 
Inggris Siklus I s.d. III 
No Siklus Persentase Ket 
1 I 31,57% - 
2 II 50,70% Meningkat 
3 III 83,29% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 3., diketahui 
hasil proses belajar bahasa Inggris 
siswa pada siklus I sebesar 31,57%, 
siklus II menjadi 50,70%, dan siklus III 
meningkat menjadi 83,29%. 
 
Tabel 3. Hasil Tes Bahasa Inggris  
No Siklus Persentase Ket 
1 I 61,93% - 
2 II 74,71% Meningkat 
3 III 85,73% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 3, diketahui 
hasil tes tertulis yang mencakup 4 
aspek speaking, reading, writing, and 
listening yang diperoleh siswa selalu 
meningkat. Pada siklus I hasil belajar 
siswa masih kurang baik yaitu 61,93%, 
pada siklus II meningkat menjadi 
74,71%, dan pada siklus III meningkat 
sangat baik menjadi 85,73%. Hasil 
tersebut sangat bagus sehingga peneliti 
mengakhiri penelitian tindakan kelas ini 
pada siklus III. 
Kendala pelaksanaan metode 
talking stick dengan media grafis yaitu 
guru tidak percaya diri sehingga 
penguasaan kelas kurang maksimal, 
media grafis kurang menarik, dan 
belum menjangkau seluruh siswa. 
Solusi yang dilakukan peneliti yaitu 
guru diberi semangat dan motivasi, 
media grafis dibuat sesuai dengan 
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jumlah siswa, dan dibuat dengan 
gambar yang menarik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
tindakan dan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka dapat disimpulkan 
penerapan metode talking stick dengan 
media grafis dapat meningkatkan 
pembelajaran bahasa Inggris pada siswa 
kelas IV SDN 1 Kutowinangun tahun 
ajaran 2013/2014. 
Peningkatan hasil belajar 
bahasa Inggris siswa di setiap siklusnya 
yaitu pada siklus I nilai rata-rata kelas 
masih 70,85 dan siswa yang tuntas 22 
siswa atau 55%. Pada siklus II terjadi 
peningkatan dengan nilai rata-rata kelas 
mencapai 76,36 dan siswa yang tuntas 
28 siswa atau 70%. Pada siklus III 
membuktikan bahwa penelitian ini 
sudah berhasil dengan nilai rata-rata 
kelas 85,73 dan siswa yang tuntas 34 
atau 85% 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka saran-saran yang diberikan oleh 
peneliti ialah sebagai berikut: (1) bagi 
guru penerapan metode talking stick 
dengan media grafis hendaknya 
dijadikan sebagai alternatif untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran 
bahasa Inggris pada siswa kelas IV; (2) 
bagi siswa sebaiknya bersungguh-
sungguh dan berperan aktif dalam 
proses pembelajaran bahasa Inggris; (3) 
bagi sekolah lengkapilah sarana dan 
prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan inovatif, kreatif 
dan menyenangkan; dan (4) bagi 
peneliti selanjutnya hendaknya media 
dibuat permanen agar dapat digunakan 
pada kesempatan lain.  
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